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Abstrak— Bagi sebagian orang menghapalkan rumus — rumus
matapelajaran merupakan hal yang sangat sulit, dibutuhkan
ketelitian dan pemahaman yang baik agar dapat menjawab soal
dengan benar. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti cara
melakukan pendektesian kata kunci yang terdapat di dalam soal .
Algoritma yang dipakai adalah Booyer-Moore , setiap kata kunci
disimpan di basis data akan di cocokkan dengan soal yang sudah
di pisah perkata dan akan mengeluarkan rumus yang
disarankan.

Kata Kunvi — Kata Kunci , Booyer-Moore , Rumus

. PENDAHULUAN

Di Jaman Era Globalisasi ini kemajuan teknologi sangat
berkembang pesat begitupun dengan perkembangan di bidang
pendidikan . Tidak bisa kita pungkiri bahwa semua teknologi
yang kita rasakan adalah hasil dari semua kerja keras para
peniliti orang terdahulu hingga tercipta teknologi seperti
sekarang ini. Teknologi yang tercipta ini meskipun kelihatan
memiliki bidangnya masing — masing sebenarnya semua
teknologi ini  menggunakan permasalahan , pemecahan
masalah dan rumus yang mendasar.Hal — hal yang mendasar
ini akhirnya dipecahkan oleh ilmuan — ilmuan pada masanya
dan menciptakan teori bahkan rumusan untuk menyelesaikan
masalah.Seiring berjalannya waktu banyak sekali para peniliti
yang menciptakan rumusan rumusan terbaru . Rumus — rumus
yang ada di jaman sekarang ini cukup banyak bahkan jika
sangat sulit bagi kita untuk menghapalkannya terutama ketika
sedang mengerjakan soal ,tidak jarang dari kita harus melihat
kembali rumus — rumus yang ada di buku dan ini menjadi
permasalahan bagi sebagian orang yang sulit untuk
menghapalkan rumus .

Namun jika dilihat dari siswanya sendiri sebenarnya mereka
hanya tidak mau melakukan perjuangan lebih . Di jaman
sekarang ini banyak sekali kita lihat orang — orang yang terlena
akibat adanya kemajuan teknologi sehingga tidak banyak dari
kita yang lebih melilih bermalas — malasan . Al hasil mereka
tidak akan mendapatkan apa yang mereka inginkan dan tidak
berjalan secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu sebagian orang
agar dapat menghapal rumus — rumus yang sudah ada dengan
mengacu pada soal yang sudah diberikan sehingga orang —
orang sudah terbiasa menjawab soal menggunakan rumus —
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rumus tersebut jika diberikan persoalan yang sejenis, hal ini
diharapkan sangat memudahkan para siswa.

Dalam pengerjaan penelitian ini algoritmayang digunakan
adalah algoritma Booyer-Moore ,karena peneliti melihat bahwa
algoritma ini sangat cocok untuk pencarian kata kunci yang
ada di soal , peneliti berencana untuk membangun sebuah
aplikasi berbasis android untuk memunculkan rumus apa yang
harus digunakan dalam penyelesaian soal tersebut.

Il. DASAR - DASAR TEORI

I1.1 Algoritma Booyer - Moore

Algoritma pencarian string diantaranya ada Knuth-
Morris-Pratt , Regex , BruteForce dan ada juga Booyer-Moore.
Algoritma Booyer-Moore adalah salah satu algoritma
pencarian string yang diperkenalkan oleh Robert S.Booyer dan
J. Strother Moore pada tahun 1977 . Algoritma Booyer-Moore
ini dianggap sebagi algoritma yang paling efisien pada aplikasi
yang umum . Algoritma Booyer- Moore bisa dikatakan
Algoritma yang unik Kkarena algoritma ini memiliki
karakteristik yang unik dan berbeda dengan algoritma lainnya,
pada algoritma lain biasanya pencarian string akan dimulai dari
kiri ke kanan ,sedangkan pada algoritma Booyer-Moore
pencarian string akan dimulai dari kanan ke sebelah Kiri. Ide
pencarian string terbalik ini bertujuan bahwa jika kita
melakukan pencarian dari kanan ke kiri ,bukan dari Kiri ke
kanan , maka akan semakin banyak informasi yang didapat
dalam waktu singkat.

I1.2 Langkah — Langkah Algoritma Booyer-Moore
Algoritma Boyer-Moore mempunyai empat konsep dasar
di dalam proses pencarian string, yaitu :
1. Preprocessing
2. Right-to-left scan
3. Bad-character Rule
4. Good-suffix Rule

Precomputation dari algoritma Boyer-Moore terdiri dari
bad-character preprocessing dan goodsuffix preprocessing.
Prinsip dasar yang pertama dari algoritma Boyer-Moore adalah
melakukan perbandingan antara pattern yang dicari dengan
teks. Perbandingan pattern dengan teks dilakukan dari arah
kanan ke kiri. Perbandingan dimulai dengan membandingkan



antara karakter paling kanan dari pattern dengan teks. Jika
terjadi kecocokkan, maka perbandingan akan dilanjutkan
dengan karakter yang disebelah kiri dari yang dibandingkan
sampai ke karakter pertama dari pattern. Jika terjadi
ketidakcocokkan maka akan dilakukan pergeseran yang
ditentukan oleh 2 fungsi pergeseran yaitu bad-character shift
dan good-suffix shift. Aturan dari bad-character shift
dibutuhkan untuk menghindari pengulangan perbandingan
yang gagal dari suatu karakter dalam teks dengan pattern.
Aturan dari good-suffix shift dibutuhkan untuk menangani
kasus yang di dalamnya terdapat pengulangan karakter pada
pattern.

Secara sistematis, langkah-langkah yang dilakukan
algoritma Boyer-Moore pada mencocokkan string adalah
(Chiquita, Christabella, 2012) :

1. Buat tabel pergeseran string yang dicari (S) dengan
pendekatan Match Heuristic (MH) dan Occurence Heuristic
(OH), untuk menentukan jumlah pergeseran yang akan
dilakukan jika mendapat karakter tidak cocok pada proses
pencocokkan dengan string (T).

2. Jika dalam proses perbandingan terjadi ketidakcocokkan
antara pasangan karakter pada S dan karakter pada T,
pergeseran dilakukan dengan memilih salah satu nilai
pergeseran dari dua tabel analisa string yang memiliki nilai
pergeseran paling besar.

3. Dua kemungkinan penyelesaian dalam melakukan
pergeseran S, jika sebelumnya belum ada karakter yang cocok
adalah dengan melihat nilai pergeseran hanya pada tabel
Occurence Heuristic, jika karakter yang tidak cocok tiak ada
pada S, maka pergeseran adalah sebanyak jumlah karakter
pada S, dan jika karakter yang tidak cocok ada pada S, maka
banyaknya pergeseran bergantung pada nilai tabel.

4. Jika karakter pada teks yang sedang dibandingkan cocok
dengan karakterpada S, maka posisi karakter pada S dan T
diturunkan sebanyak 1 posisi, kemudian dilanjutkan dengan
pencocokkan pada posisi tersebut dan seterusnya. Jika
kemudian terjadi ketidakcocokkan karakter S dan T, maka
dipilih nilai pergeseran terbesar dari dua tabel analis pattern,
yaitu nilai dari tabel Match Heuristic dan tabel Occurence
Heuristic dikurangi dengan jumlah karakter yang telah cocok.

5. Jika semua Kkarakter telah cocok, artinya S telah
ditemukan di dalam T, selanjutnya geser pattern sebanyak 1
karakter.

6. Lanjutkan sampai akhir string T.
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Gambar 1 . llustrasi pencarian string menggunakan
algoritma Booyer-Moore 1
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Gambar 2 . llustrasi pencarian string menggunakan
algoritma Booyer-Moore 2

11.3 Pseudocode Algoritma Booyer-Moore

Secara garis besar pseudocode algoritma Booyer-Moore
dibagi menjadi tiga bagian diantaranya adalah pseudocode
untuk preBmBc yang berfungsi untuk menentukan seberapa
besar pergeserakan yang akan dilakukan untuk mencapai
karakter tertentu paa pattern , pseudocode untuk preSuffix
untuk mencatat atau memeriksa kecocokan sejumlah karakter
yang dimulai dari setiap karakter yang lebih kiri dari karakter
terkanan tadi dan psuedocode untuk PreBmGs yang memiliki
fungsi untuk mengetahui berapa banyak langkah pada pattern
dari sebuah segmen ke segmen lain.Hasil dari preBmGs dan

preBmBc akan dibuat kedalam tabel.Berikut ini adalah
pseudocode dari algoritma Booyer-Moore.

/[Algoritma  Booyer-Moore fase sebelum pencocokan
/l(preBmBc)

procedure preBmBc(input P :array[0..n-1] of char,input n
:integer ,input/outpout bmBc :array[0..n-1] of integer )
/[Kamus
i :integer ;
/[Algoritma
for (i=0 to ASIZE)
bmBcJi] <-m;
endfor
for(i=0tom-2)
bmBc[P[i]]=m-i-1;
endfor

Gambar 3 . pseudocode algoritma Booyer-Moore
sebelum pencocokan (preBmBc)

/IAlgoritma Booyer-Moore fase pra-pencocokan ,
preSuffixes.
procedure preSuffixes(input P : array[0..n-1] of char ,
input n : integer ,input/output suff : array[0..n-1] of
integer)
//Kamus
f,g,i : integer
/[Algoritma
suff[n-1]<-n-1
g<-n-1
for (i=n 2 downto 0)
if(i>g and (suff[i+n-1-f]<i-g))
suffli] <- suff[i+n-1-f]
else
if (i<g)




g<- |
endif
f<-i-1
while (g>= 0 and P[g]=P[g+n-1-f])
g--
endwhile
suff[i]=f-g
endif
endfor

Gambar 4 .pseudocode algoritma Booyer-Moore
fase setelah pencocokan preSuffix

/[Algoritma Booyer-Moore fase pra-pencocokkan
preBmGs
procedure preBmGs (
input P : array[0..n-1] of char,
input n : integer ,
input/output bmGs : array[0..n-1] of integer)
//Kamus
i,j - integer ;
suff : array[0..RuangAlpabet] of integer
/[Algoritma
preSuffixes(x,n,suff)
for(i<-1to m-1)
bmGs[i]<-n
endfor
j<-0
for (i<n-1 downto 0)
if (suff[i]=1+1)
for (j<-jton-2 - i)
if (omGs[j]=n)
bmGsl[j]=n-1-i
endif
endfor
endif
endfor
for(i<- 0 to n-2)
bmGs[n-1-suff[i]]<-n-1-i
endfor

Gambar 5. pseudocode Booyer-Moore preBmGs

public void kksepd)
i For(int x=0; xdatal.ist_size| ), x++) |
Strimg kk2 = kkl [ x| toSuring( y.replace( ™", """
b= 1;
int flg=0;
huruf = ™"
String allkk = kk2 + ™ "™
AL og e Tallik T, Sering. valueCH T alibk fergrfofd b,
for (i = 0] i < allkk lemgth{); i++) |
Siring cek = allkk_substringi(b - 1. b);
Arbaakocrr sprcasiE
if ('cek equals(™ ") §

hurufl += cek;
Aog el The ", el )
else

1 flgs
Aog e AN, String valuelWTags b,
katal|[index | = huraf;
hurafl = ™"
index-+—+; }

bt

Mag[x] = fla; 1}
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Gambar 6. Kode program pemisah kata
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Gambar 7. Kode Program Algoritma Booyer-Moore

I1.4 Kelebihan dan Kekurangan Algoritma Booyer-
Moore

Kelebihan dari algoritma Boyer-Moore (Utomo, 2008)
ini semakin panjang pola yang dicari maka waktu pencarian
semakin singkat.

Sedangkan kekurangan algoritma Boyer-Moore adalah
lebih lambat untuk pattern yang pendek dan tidak bagus untuk
pencarian binary string. (Aulia, 2008).



I1l. METODE PENELITIAN

Dalam pembuatan aplikasi berbasis android ini ada beberapa
gambaran yang akan ditunjukkan agar memudahkan user
dalam meenggunakan aplikasi tersebut salah satu caranya
adalah dengan membuat flowchart dari aplikasi yang dibuat
yaitu sebuah aplikasi yang dapat melakukan pencarian dan
menampilkan rumus yang sesuai dengan kebutuhan dari soal.

111.1 Flowchart

Ambil Data Search

Masukkan soal

Soal diubah menjadi huruf kecil

Kata Kunci dipecah perkata

pencocokan

Tamnilkan Detil Rimiis

Ambil data detil

Gambar 7. Flowchart Pencarian Rumus

Flowchart yang berada pada gambar 7 merupakan flowchart
menu tampilan atau tahapan — tahapan yang akan dilakukan
user saat menggunakan aplikasi untuk pencarian rumus dalam
penyelesaian soal — soal fisika dengan menerapkan algoritma
Booyer-Moore.Berikut penjelasan dari flowchart di atas :

a. User menjalanka aplikasi . Kegiatan ini diwakili
oleh simbol terminator yang bertuliskan “START”
yang berarti user mengakses menu search.

b. Saat user mengakses menu search , sistem akan
mengambil data dari tabel detil berupa id rumus ,
nama rumus , kata kunci , dll.
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c. Saat proses mengambil data sudah selesai
kemudian user kan memasukkan soal. Kegiatan
tersebut bertuliskan “Masukkn soal “

d. Setelah user memasukkan soal maka sistem akan
mengubah semua huruf menjadi huruf kecil

e. Setelah dirubah menjadi huruf kecil maka sistem
akan mengubah kata kunci menjadi per kata

f.  Setelah huruf diubah menjadi kecil dan kata kunci
dirubah menjadi per kata maka akan dilakukan
pemilihan yaitu pada kegiatan Pencocokan , jika
cocok maka akan muncul list rumus , jika tidak ada
kata yang cocok maka akan muncul pesan “tidak
ada rumus yang tepat” dan langsung menuju end.

g. Jika cocok maka akan lanjut ke kegiatan
selanjutnya yaitu muncul list rumus. Sistem akan
memunculkan list rumus yang sesuai dengan kata
kunci

h. Kemudian user dapat memilih rumus yang dia rasa
mana yang paling sesuai dengan kebutuhan soal

i. Lalu di kegiatan ambil data detail user dapat
melihat secara mendalam terhadap rumus yang
sudah dipilih

j.  Terakhir ialah tampilan halam detil beserta rumus
hasil dari pilihan user .

k. Setelah sudah di halaman detil dan tampilan detil
rumus ,maka jalan sistem sudah selesai.jika ingin
melakukan pencarian lagi maka harus ulang dari
poin pertama lagi.

I11.2 Arsitektur Sistem
Avrsitektur sistem mennjelaskan interaksi sistem
dengan pengguna . Dalam ini pengguna berinteraksi dengan
Android. Android terhubung ke internet , internet digunakan
untuk mengakses server dimana server memiliki database dari
sistem.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Aplikasi yang sudah mengimplementasikan algoritma
Booyer-Moore , Pengguna dapat mennjalankan aplikasi dengan
memilih menu yang sesuai dengan keinginan pengguna atau
user.

MPFormula

Hitung kelajuan rata-rata, bila
diketabur jarak yvang ditermpuh
sebesar S meter dengan jangka
walktu 3 detiky

SEARCH

Gambar 8 .Tampilan input Soal

MPFormula

Hitung kelajuan rata-rata. bila
diketahu jarak yang ditempuh
sebesar S meter dengan jangka
waktu 3 detik!

SEARCH

Kelajuan Rata-Rata
jarak, kelajuan rata-rata, waktu

Gambar 9. Hasil Pencocokan Booyer-Moore



Dari beberapa kali percobaan yang dilakukan didapatkan
hasil bahwa dengan mengimplementasikan algoritma Booyer-
Moore dalam pencarian rumus fisika yang sesuai dengan
kebutuhan soal fisika didapat data bahwa semua soal dapat
mengeluarkan rumus yang tepat dan mengeluarkan hasil yang
pasti dan tingkat keberhasilan dari 30 percobaan adalah 100 %.
Ini menunjukkan bahwa algoritma ini sangat baik dalam
melakukan pencarian string yang pada kasus ini adalah
pencarian rumus yang tepat sesuai kata kunci yang sudah
diberikan.

V. KENDALAUMUM

Kendala umum yang kerap kali dihadapi dalam Membangun
sebuah aplikasi menyelesaikan persoalan fisika dengan
pengimplementasian algoritma Booyer-Moore untuk pencarian
Rumus adalah :

1. Masih banyak para siswa yang tidak mengetahui
bagaimana cara untuk mendapatkan rumus.

2. Para siswa meskipun sudah diberikan fasilitas
namun jadi semakin malas.

3. Dibutuhkan kerja sama dengan para ahli agar dapat
menjamin rumus yang diberikan sudah benar.

VI. KESIMPULAN

Algoritma Booyer-Moore adalah sebuah algoritma yang
digunakan untuk pencarian string yang pada kasus ini
dilakukan untuk mencari kata kunci dan menampilkan rumus —
rumus fisika yang mungkin dari soal yang diajukan.Algoritma
Booyer ini merupakan algoritma yang sangat unik karena
melakukan pencarian dari kanan ke kiri dengan alasan bahwa
jika melakukan pencaria dari kanan maka semakin banyak
informasi yang disimpan.Dengan Algoritma ini diharapkan
lebih cepat untuk melakukan pencarian kata. Dari 30
percobaan yang dilakukan didapat bahwa tingkat keberhasilan
menampilkan rumus yang sesuai dengan yang diinginkan
adalah sebesar 100% hasil ini tentunya cukup baik, dan ini bisa
menjadi tolak ukur dan menjadi motivasi agar aplikasi ini
benar — benar berjalan sehingga dapat memudahkan banyak
orang.
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